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BAB 1 

PELUANG DAN PRINSIP  

PENGGEMUKAN SAPI POTONG 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Sisi hilir dari industri peternakan sapi potong adalah usaha 
penggemukan (fattening) untuk menghasilkan ternak sapi yang gemuk 
dengan daging yang banyak dan berkualitas. 

Penggemukan sapi pada prinsipnya memanfaatkan potensi genetik 
ternak agar diperoleh pertumbuhan sapi dengan bobot badan yang efisien 
dengan melalui dukungan pakan dan sarana produksi lainnya sehingga 
menghasilkan selisih nilai tambah pertambahan bobot badan yang 
menguntungkan. Dalam hal ini, kita memelihara sapi kurus tapi sehat dan 
dipanen sebagai sapi yang gemuk selama beberapa waktu pemeliharaan 
dengan pakan dan manajemen yang baik. Tujuan usaha penggemukan sapi 
adalah untuk meningkatkan produksi daging per ekor sapi sehingga dapat 
meningkatkan jumlah penyediaan daging sapi secara efisien dengan tidak 
memotong sapi lebih banyak, mencegah penurunan populasi akibat 
pemotongan, sehingga dapat mencegah pemotongan sapi betina umur 
produktif. Disamping itu tujuan penggemukan lain adalah dapat 
memperbaiki kualitas karkas dan daging sapi karena adanya deposit lemak 
dalam karkas. Keuntungan lain dari usaha penggemukan sapi potong, 
selain dapat memperbaiki kualitas daging adalah meningkatkan harga jual 
ternak hidup, meningkatkan nilai tambah dari hasil pupuk kandang yang 
dihasilkan dan bahkan dapat diproduksi biogas jika kotoran sapi 
ditampung dan buatkan instalasi biogas. Secara khusus manfaat usaha 
penggemukan sapi dapat berupa: pembukaan lapangan pekerjaan, 
menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha anggota kelompok 
tani, menggali sumber pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani dan keluarganya, mempermudah masyarakat mendapatkan daging 
berkualitas dan mendukung Program Dinas Peternakan, sehingga dapat 
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BAB 2 

PROSPEK DAN TANTANGAN  

USAHA PENGGEMUKAN SAPI 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Subsektor peternakan merupakan salah satu subsektor yang 
memberikan kontribusi pada perekonomian nasional dan mampu 
menyerap tenaga kerja secara signifikan, sehingga dapat diandalkan dalam 
upaya perbaikan perekonomian nasional. Peternakan memiliki peranan 
yang sangat penting sebagai penghasil daging, telur, dan susu yang kaya 
akan protein hewani. Ternak sapi potong merupakan salah satu ternak 
yang memiliki kontribusi sangat tinggi dalam pemenuhan kebutuhan 
konsumsi daging dan pemenuhan gizi masyarakat karena sebagai 
penghasil utama daging.  Disamping hasil ikutannya berupa kulit yang 
dapat dijadikan sebagai bahan baku industri dan limbahnya (urin dan 
peses) dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang. Ternak sapi potong 
merupakan penyumbang daging terbesar terhadap produksi daging 
nasional. Hal ini disebabkan karena usaha ternak sapi potong sebagai salah 
satu penyedia protein, energi, vitamin, dan mineral yang sangat 
dibutuhkan masyarakat, misalnya untuk kebutuhan aqiqah, Idul adha, 
perayaan hari-hari besar lainnya dan kebutuhan lifestyle. Ketersediaan 
produk peternakan secara langsung akan meningkatkan status gizi 
masyarakat, khususnya untuk pemenuhan kalori dan protein hewani 
sehingga akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Sistem budidaya ternak sapi potong di Indonesia secara umum masih 
bertujuan ganda (dwiguna). Hal ini disebabkan karena masih belum begitu 
banyak pengusaha yang secara khusus memproduksi anak sapi calon 
penggemukan. Kondisi tersebut berbeda dengan negara-negara maju 
seperti Eropa, Amerika dan Australia. Usaha penggemukan dan 
pengembangbiakan di negara-negara maju untuk produksi sapi bakalan 
merupakan usaha yang terpisah dan dikenal dengan istilah sebagai Cattle 
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BAB 3  

TUMBUH KEMBANG TUBUH  

DAN PENGGEMUKAN TERNAK SAPI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Tumbuh kembang tubuh dan penggemukan ternak sapi merupakan 
aspek penting dalam industri peternakan yang berfokus pada peningkatan 
bobot dan kualitas daging sapi. Proses ini melibatkan berbagai faktor, 
termasuk manajemen pakan, genetika, kesehatan ternak, dan lingkungan 
pemeliharaan. Tumbuh kembang tubuh sapi merupakan fase dimana sapi 
mengalami peningkatan ukuran tubuh secara alami melalui proses 
pertumbuhan, yang dapat dioptimalkan melalui nutrisi yang tepat dan 
perawatan yang baik. Penggemukan ternak, di sisi lain, adalah upaya 
untuk meningkatkan berat badan sapi dalam jangka waktu tertentu 
melalui pemberian pakan yang kaya energi, sehingga menghasilkan daging 
dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 

Pertumbuhan dan perkembangan pada penggemukan sapi merupakan 
bagian integral dari industri peternakan yang berperan penting dalam 
memenuhi kebutuhan daging nasional dan global. Di tengah meningkatnya 
permintaan akan daging sapi, terutama di negara-negara berkembang 
seperti Indonesia, penggemukan sapi menjadi salah satu solusi strategis 
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam produksi daging 
sapi. Proses penggemukan sapi bertujuan untuk memaksimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan tersebut dalam jangka waktu tertentu, 
dengan fokus pada peningkatan massa otot dan penambahan lemak yang 
optimal, sehingga menghasilkan daging yang berkualitas tinggi dan sesuai 
dengan standar pasar. Dalam hal ini, penggemukan sapi melibatkan 
pendekatan manajemen pakan yang intensif, pemilihan bibit sapi yang 
unggul, serta perawatan kesehatan yang ketat untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. 
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BAB 4 

SISTEM PENYEDIAAN SAPI BAKALAN  

USAHA PENGGEMUKAN MELALUI  

OPTIMALISASI TEKNOLOGI REPRODUKSI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan sumber utama penghasil daging merah untuk 
memenuhi penduduk Indonesia. Populasi sapi potong di Indonesia pada 
tahun 2023 diperkirakan sebanyak 18,6 juta ekor dan produksi daging 
sekitar 503.506,8 ton (Badan Pusat Statistik, 2023). Jika kebutuhan daging 
merah nasional beberapa tahun terakhir sekitar 700.000 ton per tahun, 
berarti daging sapi memberikan sumbangan sekitar 71,9%. Kerbau 
memberikan kontribusi produksi daging sekitar 24.000 ton (3,4%). Defisit 
kebutuhan sebesar 24,7% (sekitar 172.493,2 ton) ditutupi melalui 
importasi daging sapi dan kerbau. Upaya untuk meningkatkan populasi 
sapi di Indonesia adalah solusi paling tepat untuk menutupi kekurangan 
daging merah tersebut. Salah satu yang menjadi kendala utama dalam 
pengembangan sapi potong di Indonesia adalah kurang tersedianya bibit. 

Perbaikan secara menyeluruh manajemen usaha peternakan sapi 
potong terutama peternakan rakyat harus segera dibenahi agar dapat 
memenuhi kebutuhan bibit (baik untuk keperluan sebagai calon induk 
pengganti maupun bakalan untuk kebutuhan penggemukan). Peternakan 
rakyat menjadi fokus utama perbaikan manajemen karena sekitar 80% 
peternakan sapi di Indonesia adalah merupakan peternakan yang dikelola 
oleh rakyat dengan sistem yang masih tradisional. Pembenahan 
manajemen secara komprehensif pada peternakan sapi potong di tingkat 
peternakan rakyat akan menghasilkan produk yang akan meningkat 
signifikan, termasuk bibit sapi, baik yang berkualifikasi sebagai sapi bibit 
maupun sebagai bakalan untuk kebutuhan penggemukan. 
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BAB 5 

JENIS SAPI DAN  

PERTIMBANGAN MEMILIH BAKALAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sapi potong adalah sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 
penghasil daging, sehingga sering disebut sebagai sapi pedaging. Sapi 
potong di Indonesia merupakan salah satu jenis ternak yang menjadi 
sumber utama pemenuhan kebutuhan daging untuk seluruh masyarakat 
baik di daerah perkotaan maupun pedesaan, sehingga kekurangan 
tersebut dipenuhi dari impor sapi bakalan maupun daging beku. 
Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring semakin baiknya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan penduduk, 
dan meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu upaya untuk 
memenuhi kebutuhan daging dalam negeri yaitu dengan meningkatkan 
populasi, produksi, dan produktivitas sapi potong. Angka kebutuhan yang 
tinggi tidak diikuti dengan peningkatan daging sapi potong, sehingga 
kekurangan tersebut pada saat ini dipenuhi dari daging sapi impor. 
Perkembangan usaha peternakan ini merupakan sebuah hal yang positif 
dan harapan baru bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak 
tentunya dengan meningkatnya pendapatan. Hal tersebut tentunya harus 
disertai dengan adanya sebuah manajemen pengelolaan usaha 
peternakan yang tepat, baik disisi teknis maupun dalam manajemen 
pemasarannya. Sapi potong merupakan hewan ternak de ngan 
keanekaragaman jenis tinggi dan ditemukan hampir di semua negara, 
termasuk Indonesia. Sapi potong yang merupakan sapi potong asli 
Indonesia yaitu sapi ongole, sapi madura, dan sapi bali. Kebanyakan 
masyarakat saat ini masih memelihara ternak sapi potong mereka secara 
tradisional, hal ini karena mereka belum mengetahui manajemen 
pemeliharaan secara modern dan masih menjadikan ternak sebagai usaha 
sampingan. Sistem produksi sapi potong umumnya dikelompokkan 
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BAB 6 

LOKASI, PERKANDANGAN DAN  

PERLENGKAPAN USAHA PENGGEMUKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sapi adalah salah satu hewan yang sering dipelihara dan diternakkan 
oleh masyarakat karena peluang bisnisnya sangat menjanjikan.  Sapi 
diternakkan dengan beberapa tujuan yaitu penggemukan, pembibitan dan 
dwiguna.  Sapi lebih banyak dipelihara untuk menjadi sapi potong karena 
mempunyai nilai jual tinggi diantara ternak-ternak lainnya.  Beternak sapi 
yang sering di lakukan oleh sejumlah masyarakat yang senang memelihara 
sapi adalah dengan cara pembesaran atau penggemukan daging.  
Penggemukan ini dilakukan dalam waktu yang singkat yaitu berkisar 3-5 
bulan. 

Sapi potong selain menghasilkan daging yang dibutuhkan masyarakat 
hasil ikutannya pun seperti pupuk kandang, kulit, tulang dan lainnya dapat 
memberikan pendapatan sampingan.  Kotoran sapi mempunyai nilai 
ekonomis karena termasuk pupuk organik yang dibutuhkan semua jenis 
tumbuhan.  Kotoran sapi dapat menjadi sumber hara yang dapat 
memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi lebih gembur dan subur. 
Kulit sapi, dapat dijadikan sebagai bahan industri tas, sepatu, ikat pinggang, 
topi, jaket. Tulangnya dapat diolah menjadi bahan bahan perekat/lem, 
tepung tulang dan barang kerajinan atau dibuat makanan seperti sop kaki.  
Tanduknya dapat digunakan sebagai bahan kerajinan seperti: sisir, hiasan 
dinding dan sebagainya. Sementara ekornya pun masih dapat 
dimanfaatkan sebagai makanan khas yaitu sop buntut. 

Cara beternak sapi potong agar dapat berproduksi secara maksimal 
yaitu dengan memperhatikan jenis-jenis sapi potong dan langkah 
pemilihan bakalan serta perkandangan.  Perkandangan merupakan salah 
satu aspek utama dalam peternakan. Itulah sebabnya, pembangunan 
kandang harus memperhatikan fungsinya sebagai tempat berlindung dari 
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BAB 7 

TATALAKSANA PENGGEMUKKAN  

SAPI POTONG DI DALAM KANDANG  

 
 

A. PENDAHULUAN   

Penggemukan sapi potong merupakan salah satu kegiatan dalam 
sektor peternakan yang bertujuan untuk meningkatkan bobot badan sapi 
dalam waktu relatif singkat, sehingga menghasilkan daging berkualitas dan 
bernilai ekonomi tinggi. Sebagai bagian dari industri peternakan, 
penggemukan sapi potong memiliki peran strategis dalam memenuhi 
kebutuhan protein hewani masyarakat, khususnya daging sapi, yang 
permintaannya terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi 
dan perubahan pola konsumsi. 

Tatalaksana penggemukan sapi potong yang baik sangat menentukan 
keberhasilan usaha ini. Proses penggemukan membutuhkan perencanaan 
yang matang mulai dari pemilihan bibit sapi, penyediaan pakan yang 
berkualitas, pengelolaan kandang yang higienis, hingga manajemen 
kesehatan sapi. Selain itu, efisiensi produksi menjadi faktor penting untuk 
memastikan usaha penggemukan memberikan keuntungan optimal bagi 
peternak. Kandang sebagai tempat pemeliharaan sapi memainkan peran 
sentral dalam sistem penggemukan. Kandang yang memenuhi standar 
kebersihan, kenyamanan, dan keamanan akan mendukung kesehatan sapi 
dan memaksimalkan produktivitasnya. Di sisi lain, pemberian pakan yang 
sesuai dengan kebutuhan nutrisi sapi, baik berupa hijauan maupun 
konsentrat, akan memastikan sapi mencapai target kenaikan bobot badan 
yang optimal. 

Melalui penerapan tatalaksana penggemukan yang baik, diharapkan 
peternak dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, 
mengurangi risiko penyakit, dan menghasilkan daging sapi dengan kualitas 
yang sesuai dengan standar pasar. Pendekatan ini juga mendukung 
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BAB 8 

TATA LAKSANA PASTURE FATTENING 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pakan hijauan merupakan salah satu faktor penting dalam 
menentukan produktivitas dan produksi sapi, sehingga keberhasilan 
peternakan sangat bergantung pada pakan yang cukup. Kondisi sosial 
ekonomi, motivasi peternak, dan tujuan pemeliharaan sangat 
memengaruhi bagaimana peternak memberikan pakan hijauan. Sampai 
saat ini, beternak sapi sebagian besar masih merupakan usaha sambilan 
bagi peternak karena mereka tidak mengalokasikan biaya khusus untuk 
pakan ternak. Akibatnya, pakan hijau yang diberikan pada ternak tidak 
mencukupi, yang menyebabkan produksi sapi gagal mencapai target. 
Tersedianya bibit yang mencukupi secara kualitas dan kuantitas sangat 
penting untuk penyediaan pakan hijauan (Pazla et al., 2023). 

Pasture Fattening merupakan sistem penggemukan sapi potong yang 
dilakukan dengan cara menggembalakan sapi di padang penggembalaan. 
Pemberian pakan hanya dengan digembalakan, tidak ada penambahan 
berupa konsentrat maupun biji-bijian sehingga pakan yang tersedia hanya 
berasal dari hijauan yang terdapat di padang penggembalaan (Siregar, 
2013), ternak memiliki kebebasan untuk berkeliaran di padang 
penggembalaan dan kebebasan untuk memilih pakan, kebebasan untuk 
mengkonsumsi air serta akses untuk mencari tempat berlindung. Sapi 
potong yang dipelihara dalam sistem pasture fattening dapat dipelihara di 
padang penggembalaan selama sepanjang tahun (tergantung pada musim 
Mengingat bahwa Indonesia memiliki dua musim: musim penghujan dan 
musim kemarau, manajemen padang penggembalaan sangat penting 
untuk menghasilkan daging sapi yang paling banyak dan terbaik. 

Harga lahan, ketersediaan pakan, dan harga pasar daging sapi adalah 
beberapa faktor yang menentukan nilai moneter dari penggemukan 
padang rumput. Analisis biaya-manfaat dapat membantu menentukan 
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BAB 9 

TATALAKSANA PENGGEMUKAN ANAK SAPI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pada tahun 2013, FAO melaporkan bahwa sektor peternakan, 
termasuk sapi pedaging dan sapi perah, menyumbang 65% dari emisi gas 
rumah kaca (GRK), setara dengan 4,6 gigaton CO2 ekuivalen (Gerber et al., 
2013).  Proyeksi dari Permana et al., (2012) menunjukkan bahwa emisi 
metana dari sektor peternakan sangat bergantung pada jumlah dan 
peningkatan populasi ternak di Indonesia, dengan estimasi peningkatan 
emisi metana yang dapat mencapai hingga 1.732 ton per tahun pada 
tahun 2030. Selain itu, Widowati et al., (2014) melaporkan bahwa kotoran 
sapi pedaging adalah yang terbanyak dihasilkan, dengan produksi 
mencapai 160.343 kg per hari (berdasarkan asumsi produksi kotoran 10 kg 
per ekor per hari). Kotoran broiler menyusul dengan produksi 126.690 kg 
per hari (asumsi 3 kg per ekor per hari), dan kotoran kambing sebanyak 
53.587 kg per hari (asumsi 0,1 kg per ekor per hari). Di Indonesia, populasi 
sapi pedaging pada tahun 2023 adalah sekitar 17,6 juta ekor dan 
menunjukkan tren peningkatan selama periode 2018-2021 (Kementerian 
Pertanian, 2023). Populasi sapi pedaging adalah yang tertinggi diantara 
ternak besar lainnya seperti sapi perah, kerbau dan kuda yang 
mengindikasikan kontribusi signifikan terhadap emisi GRK. 

Pertumbuhan populasi penduduk, urbanisasi, kemajuan ekonomi, dan 
perubahan selera konsumen akan meningkatkan permintaan produk 
peternakan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Pada 
tahun 2050, permintaan daging sapi dan sumber protein hewani lainnya 
diperkirakan akan mengalami kenaikan yang signifikan (Smith et al., 2018). 
Produksi daging sapi di Indonesia saat ini terpusat di Pulau Jawa, dengan 
peternak skala kecil (90%) mendominasi sebagai penyedia daging dalam 
negeri, sementara sisanya (10%) berasal dari peternak komersial dan 
perusahaan besar. Saat ini, kemampuan produksi daging sapi dalam negeri 
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BAB 10 

BAHAN PAKAN PENGGEMUKAN,  

PAKAN SUPLEMEN DAN SUSUNAN  

RANSUM PENGGEMUKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Ransum merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
penggemukan sapi potong, ransum harus dapat memenuhi kebutuhan 
nutrisi ternak agar dapat berproduksi optimal. Pemilihan bahan pakan 
yang murah, banyak tersedia dan tidak bersaing dengan ternak lainnya 
menjadi pertimbangan agar menghasilkan ransum yang murah mengingat 
biaya ransum memenuhi 60-70% dari total biaya produksi.  

Penggunaan bahan pakan inkonvensional dengan teknologi 
pengolahan pakan menjadi solusi dalam penyediaan pakan bermutu dari 
pengolahan limbah pertanian dan peternakan. Ada banyak limbah 
pertanian sumber serat yang potensial seperti jerami padi, tebon jagung 
yang sampai saat ini penggunaannya masih terbatas. Pengolahan pakan 
secara fisik, kimia dan fermentatif dapat dilakukan untuk menghilangkan 
faktor pembatas penggunaannya bagi ternak.  

Penyediaan ransum berimbang bagi ternak yang memenuhi 
kebutuhan nutrisi secara berimbang dapat menghasilkan produktivitas 
ternak yang tinggi. Ransum sapi potong terdiri dari hijauan, konsentrat 
dan suplemen dengan perbandingan tertentu sesuai program 
penggemukan. Pakan konsentrat merupakan penentu dalam program 
penggemukan sedangkan hijauan diperlukan untuk menjaga ekosistem 
rumen dan suplemen berguna untuk meningkatkan pertumbuhan 
biomassa mikroba dalam rumen.   
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BAB 11 

STANDAR NUTRISI DAN  

APLIKASI TEKNOLOGI PAKAN  

UNTUK PENGGEMUKAN SAPI 

 
A. PENDAHULUAN   

Pada penggemukan sapi, asupan pakan yang diberikan perlu 
diperhatikan dan harus memenuhi standar nutrisi dan menerapkan 
aplikasi teknologi pakan yang tepat. Adapun standar nutrisi untuk 
penggemukan sapi antara lain terdiri atas protein, lemak vitamin, 
karbohidrat, air, unsur anorganik dan mineral (Gaina, 2019). Kebutuhan 
atas komponen-komponen diatas bersifat mutlak untuk dipenuhi demi 
keberlangsungan hidup dan produksi ternak sapi potong. 

Standar nutrisi dan aplikasi teknologi pakan untuk penggemukan sapi 
termasuk pada lingkup manajemen pemberian pakan. Lingkup tersebut 
berupa hijauan dengan pakan penguat berbanding 70% dan 30%. Menurut 
Manulu (2020), pakan berperan penting bagi ternak, baik untuk keperluan 
pertumbuhan ternak maupun dalam mempertahankan hidupnya serta 
menghasilkan produk lain berupa daging. Nisa, Aminudin dan Fahrudi 
(2019) menyatakan bahwa pakan yang dikatakan baik yakni pakan yang 
didalamnya terkandung atas kelengkapan zat nutrisi yang memadai, yakni 
energy, protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral, dan ke semua 
zat tersebut tidak perlu diberikan dalam jumlah yang banyak, namun 
diberikan dalam jumlah yang tepat serta seimbang. Harapannya, dapat 
menghasilkan produk berupa daging yang secara kualitas dan kuantitasnya 
tinggi.   

Kebutuhan nutrisi untuk keperluan kebutuhan penggemukan sapi juga 
bervariasi bergantung pada jenis bangsa dan umur, serta lingkungan juga 
menjadi penentuan kebutuhan pakan ternak, bergantung pada panas atau 
tidaknya cuaca. Umumnya, sapi potong dikenal dengan jenis ternak yang 
masih dapat bertahan baik dengan berbagai jenis pakan, selama pakan 
tersebut mengandung nutrisi yang cukup dan diberikan secara aplikatif 
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BAB 12 

PEMANFAATAN LIMBAH  

UNTUK PAKAN PENGGEMUKAN SAPI 

 
 

A. PRINSIP DASAR LIMBAH ORGANIK 

Limbah Organik merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu 
kegiatan dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, 
pertambangan, dan sebagainya. Berdasarkan sifatnya limbah dibedakan 
menjadi 2, yaitu: 1. Limbah organik dan 2. Limbah anorganik 

Limbah organik merupakan limbah yang dapat diuraikan secara 
sempurna melalui proses biologi, baik aerob maupun anaerob. Limbah 
organik dapat diurai melalui proses biologi yang mudah membusuk, 
seperti sisa makanan, sayuran, potongan kayu, daun-daun kering, dan 
sebagainya. Limbah organik dapat mengalami pelapukan (dekomposisi) 
dan terurai menjadi bahan kecil dan berbau (Latifah, 2011). Limbah kota 
pada umumnya didominasi oleh sampah organik ±70% sebagai 
konsekuensi logis dari aktivitas serta pemenuhan kebutuhan penduduk 
kota.  

Berdasarkan sumber dan bahan buangannya, sampah organik kota 
secara garis besar dikontribusi oleh sampah pasar, rumah potong hewan 
dan restoran serta rumah tangga (Mustadzy dkk., 2009). Bahan organik 
yang dapat digunakan sebagai kompos dapat berasal dari limbah hasil 
pertanian dan non pertanian (limbah kota dan limbah industri). Limbah 
hasil dari pertanian antara lain berupa sisa tanaman (jerami dan 
brangkasan), sisa hasil pertanian (Setyorini, 2003).  

 
1. Kompos  

Kompos merupakan bahan organik yang terdiri dari sisa-sisa tanaman, 
hewan, ataupun sampah-sampah kota yang telah mengalami pelapukan 
sebelum bahan tersebut ditambahkan ke dalam tanah. Pemberian kompos 
dapat menambah unsur hara makro pada tanah sehingga penggunaan 



 

268 | Buku Referensi Penggemukan Sapi Potong Berbasis Sumberdaya Lokal 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Muchlis, Sema, J.A. Syamsu, Asmuddin.  2023.  Article Review: Teknologi 

Pengolahan   Pakan Hijauan untuk Ternak Sapi di Daerah Tropis.  J. 
Ilmu dan Teknologi Peternakan Terpadu. Unibos. Vol.1:145 – 152 

Lutfinanto, F, S. Chuzaemi, Hermanto. (2014). Pengaruh Penambahan 
Ajitein Pada Dedak Jagung terhadap Kecernaan In Vitro. 1.  

Ramaiyulis, R., Salvia, S., & Dewi, M. (2022). Ransum Ruminansia. 
http://repository.ppnp.ac.id/894/%0Ahttp://repository.ppnp.ac.id/
894/1/Ransum Ruminansia.pdf  

Rokhayati, U. A. (2019). Meramu Bungkil Kelapa Sebagai Sumber Protein 
Nabati untuk Pakan Ternak (Issue 1). UNG Press (Anggota IKAPI).  

Samadi, Khairi, F. Ilham, Sugito. (2023). Peningkatan produktivitas sapi 
potong melalui pemberian silase ransum komplit berbasis sumber 
daya pakan lokal di Kabupaten Aceh Besar. 3(1), 28–34.  

Yustendi, D., Rosa, E., Fitri, S., Mawardah, F., & Raihan, M. (2021). 
Mengatasi Kekurangan Pakan Pada Musim Kemarau. Pengabdian 
Kepada Masyarakat (JPKM), 28(2), 151–155. 

Septian M.H. 2022. Hijauan pakan ternak potensial kontemporer untuk 
ruminansia. Journal of Livestock Science and Production Volume 6 
No. 2 2022 (462-473). 

Infitria dan Khalil. 2014. Studi produksi dan kualitas hijauan di lahan 
padang rumput upt peternakan universitas andalas padang. Buletin 
Makanan Ternak, 2014, 101 (1): 25 – 33. 

Muchlis A, Sema, J.A. Syamsu, Asmuddin 2023. Review: Teknologi 
Pengolahan Pakan Hijauan untuk Ternak Sapi di Daerah Tropis. J. 
Ilmu dan Teknologi Peternakan Terpadu Volume 1 (1) (2023): 145 – 
152.  

Dedhi Y, F. Syahputra, Daniel, Azwar, M.K. Raddady. 2023. Sosialisasi 
Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Pakan Alternatif dan 
Pemanfaatan Probiotik Dalam Ransum Ternak Sapi. BAKTIMAS 
Jurnal Pengabdian pada Masyarakat Vol. 5, No. 3, 379-385. 



 

Pemanfaatan Limbah Untuk Pakan Penggemukan Sapi | 269 

Seto, R. 2019. Prinsip Pemberian Pakan Sapi Pedaging. 
https://www.majalahinfovet.com/2019/10/prinsip-pemberian-
pakan-sapi-pedaging.html. Diakses tgl 15 Nopember 2024.  

 
 
  

https://www.majalahinfovet.com/2019/10/prinsip-pemberian-pakan-sapi-pedaging.html
https://www.majalahinfovet.com/2019/10/prinsip-pemberian-pakan-sapi-pedaging.html


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BUKU REFERENSI PENGGEMUKAN SAPI 

POTONG BERBASIS SUMBERDAYA  

LOKAL (TEORI DAN APLIKASI) 

BAB 13: TANAMAN HERBAL SEBAGAI 

PENGGANTI ANTIBIOTIK UNTUK 

MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN 

KESEHATAN SAPI PENGGEMUKAN 

 
 

Drh. Rita Rosmala Dewi, M.Si., Ph.D. 

Universitas Tjut Nyak Dhien   



 

272 | Buku Referensi Penggemukan Sapi Potong Berbasis Sumberdaya Lokal 

 
BAB 13 

TANAMAN HERBAL SEBAGAI  

PENGGANTI ANTIBIOTIK UNTUK  

MENINGKATKAN PERTUMBUHAN  

DAN KESEHATAN SAPI PENGGEMUKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sejak penemuan antibiotika pada tahun 1920, antibiotika mempunyai 
peran penting dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
produktivitas ternak dimana digunakan sebagai suplemen pakan pada 
dosis sub-terapeutik, untuk meningkatkan pertumbuhan, untuk mencegah 
infeksi pada ternak (Castanon, 2007). Antibiotik imbuhan pakan banyak 
dipraktikkan pada industri peternakan, salah satunya adalah pada sapi 
penggemukan (Aroeira et al., 2021). Hingga saat ini aplikasi antibiotik 
imbuhan pakan telah dilaporkan mampu meningkatkan produktivitas sapi 
penggemukan, dimana antibiotik diberikan untuk mengeliminir bakteri 
merugikan saluran pencernaan agar mendapatkan bobot badan serta rasio 
konversi pakan yang lebih baik (Gadde et al., 2017).  

Namun, dengan adanya intensifikasi peternakan, ada kekhawatiran 
bahwa penggunaan antibiotika sebagai imbuhan pakan ini mengarah pada 
pengembangan resistensi antimikroba, yang merupakan ancaman 
potensial kesehatan ternak maupun manusia (Gadde et al., 2017). Infeksi 
patogen resistan pada manusia akibat penggunaan antibiotika pada 
hewan ternak masih sulit untuk diukur secara kuantitatif (Muloi et al., 
2018). Namun, beberapa penelitian molekular telah membuktikan adanya 
transmisi resistensi dari hewan kepada manusia (Wardyn et al., 2015). Di 
bidang peternakan, resistensi dapat mengakibatkan kegagalan 
pengobatan (Weese et al., 2015) dan mengancam keamanan pangan asal 
hewan (Kasimanickam et al., 2021), dengan demikian merupakan ancaman 
terhadap keberlanjutan industri peternakan 
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BAB 14 

METODE EVALUASI  

SAPI HASIL PENGGEMUKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Penggemukan sapi didefinisikan sebagai proses yang dilakukan untuk 
meningkatkan bobot badan sapi melalui pemberian pakan yang terkontrol 
dan pengelolaan yang baik dalam waktu tertentu, di mana proses tersebut 
bertujuan utama untuk menghasilkan daging yang berkualitas, dengan 
bobot yang lebih tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan 
keuntungan bagi peternak maupun perusahaan penggemukan (Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020). Selain itu, 
penggemukan sapi juga bertujuan untuk memperbaiki kualitas daging, 
dengan memastikan sapi berada dalam kondisi fisik yang ideal, sehingga 
dapat menghasilkan karkas yang bernilai jual tinggi (Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2016). Namun, keberhasilan dalam 
penggemukan sapi tidak hanya diukur dari peningkatan bobot badan saja 
(Kurniawan dan Suryani, 2017). Proses ini memerlukan evaluasi yang teliti 
untuk memastikan bahwa sapi yang digemukkan memiliki kualitas yang 
baik, sehat, dan layak untuk dijual dengan harga yang optimal. Evaluasi 
yang dilakukan melibatkan berbagai aspek; mulai dari pengukuran bobot 
tubuh, pemeriksaan kondisi tubuh, kualitas pakan yang diberikan, serta 
pengawasan terhadap kesehatan sapi selama proses penggemukan. 
Evaluasi yang akurat dan tepat menjadi faktor penting yang dapat 
menentukan kesuksesan penggemukan sapi dan mempengaruhi nilai jual 
sapi tersebut di pasar.  Olehnya, evaluasi penggemukan sapi merupakan 
langkah krusial dalam mengukur keberhasilan suatu usaha penggemukan, 
dan dilakukan secara rutin sehingga peternak dapat mengetahui 
perkembangan kondisi sapi yang digemukkan dengan baik, dan siap untuk 
dipasarkan (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020).  
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BAB 15 

FATNESS, MARBLING DAN  

PENGUKURAN YIELD GRADE  

 
 

A. PENDAHULUAN  

Daging sapi saat ini masih merupakan bahan pangan mewah bagi 
masyarakat Indonesia. Akan tetapi berdasarkan pertimbangan nilai gizi 
daging yang cukup kompleks, maka daging sapi tetap dikonsumsi sebagai 
menu makanan bergizi. Beberapa faktor penilai daging antara lain adalah 
perlemakan, dan marbling serta keempukan. Sedangkan marbling 
merupakan lemak yang berada di antara serat otot (intramuskular), 
marbling terdiri dari jaringan lemak yang terdapat pada daging dan 
berfungsi sebagai pembungkus otot, sehingga daging tetap utuh saat 
dimasak. Citra rasa daging dapat dipengaruhi oleh marbling. Sementara itu, 
jumlah jaringan ikat dalam daging menentukan kelembutannya. Daging 
yang dihasilkan akan lebih liat atau kurang lembut karena jaringan ikat 
hewan meningkat seiring bertambahnya usia.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi harga daging selain perlemakan, 
marbling, warna daging dan bagian bagian daging. Usia serta genetika 
memengaruhi warna daging sapi; misalnya, daging sapi dewasa lebih 
pucat daripada daging sapi muda, sedangkan daging sapi muda lebih gelap 
daripada daging sapi perah. Sementara itu, jenis pakan memengaruhi rasa 
serta aroma. Daging dengan kualitas yang baik memiliki aroma yang 
harum dan rasa yang lebih beraroma. Pada bab ini nantinya akan dibahas 
beberapa hal antara lain tentang perlemakan, marbling dan grade daging.  

 

B. FATNESS ATAU PERLEMAKAN  
Perlemakan daging sapi mengacu pada penimbunan jaringan adiposa 

di dalam otot sapi. Lemak daging memengaruhi rasa, tekstur, keempukan, 
juiciness, tastiness serta nilai gizi daging. Lemak daging sapi yang optimal 
berwarna putih dan akan meleleh di dalam daging saat dimasak. Lemak 
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BAB 16 

KEAMANAN HAYATI, PENGENDALIAN  

PENYAKIT DAN PARASIT DALAM  

PENGGEMUKAN TERNAK POTONG 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Usaha penggemukan ternak potong merupakan salah satu jenis usaha 
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pasokan protein hewani. 
Populasi manusia yang terus meningkat serta merta meningkatkan 
kebutuhan akan protein hewani, yang menyebabkan usaha penggemukan 
ternak potong harus mengoptimalkan produktivitasnya dengan tetap 
menjaga keamanan produk hewannya. Dalam mengoptimalkan 
produksinya, usaha penggemukan senantiasa menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk penanganan masalah kesehatan, dimana batas-batas 
negara hampir tidak dapat lagi membendung penyebaran berbagai macam 
penyakit. Masalah kesejahteraan hewan dalam usaha penggemukan 
ternak potong juga tidak bisa dikesampingkan. Wabah penyakit yang baru 
berjangkit di Indonesia seperti Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan Lumpy 
Skin Disease (LSD) telah menyebabkan peningkatan biaya dan pengarahan 
sumber daya, disamping telah menimbulkan kerugian yang tidak sedikit 
(Sendow, et al., 2021; Rohma et al., 2022). Disamping itu, masalah 
infestasi parasit tetap menjadi tantangan yang terus-menerus di sektor ini, 
yang menyebabkan kerugian ekonomi yang besar melalui penurunan 
efisiensi pakan yang berdampak pada terhambatnya pertumbuhan, 
kemampuan reproduksi, bahkan dalam beberapa kasus infestasi yang 
tidak mendapat perhatian, infestasi parasit dapat menyebabkan kematian 
ternak. Dalam usaha peternakan modern, sudah menjadi keharusan untuk 
menerapkan keamanan hayati (biosecurity) yang efektif dan langkah-
langkah pengendalian terpadu sangat penting untuk menjaga kesehatan 
ternak dan memastikan keberlanjutan usaha penggemukan ternak yang 
efisien dan berkelanjutan (Ekowati et al., 2011; Rohani et al., 2021).  
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BAB 17 

PENGOLAHAN LIMBAH DAN APLIKASI  

BIOGAS DI LOKASI PENGGEMUKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sektor peternakan merupakan salah satu sektor penting dalam 
perekonomian global, memberikan kontribusi signifikan terhadap 
penyediaan pangan dan bahan baku industri. Namun, kegiatan peternakan 
juga menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar yang dapat 
menimbulkan masalah lingkungan serius jika tidak dikelola dengan baik. 
Sektor peternakan di Indonesia terus berkembang, terutama di bidang 
pengembangan usaha ternak potong. Permintaan yang tinggi terhadap 
produk seperti bibit, hewan siap potong, dan daging beku mendorong 
pertumbuhan usaha ini. Ternak potong memberikan keuntungan besar 
dan menjadi sumber penghidupan, tidak hanya bagi masyarakat pedesaan 
tetapi juga untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD) yang perlu didorong untuk mengembangkan sektor 
ini lebih jauh. Namun, aktivitas di bidang peternakan ternak potong juga 
menghasilkan limbah yang berpotensi mencemari lingkungan. Banyak 
keluhan masyarakat timbul akibat praktik pembuangan limbah oleh 
sebagian peternak yang masih belum diolah atau dibuang sembarangan, 
sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan Zelpina (2023). Jenis 
limbah yang dihasilkan dari usaha ternak potong meliputi feses, urin, sisa 
pakan, serta air dari pemandian ternak dan pembersihan kandang. Limbah 
dari kegiatan penggemukan mengandung bahan organik yang tinggi, yang 
jika dibuang sembarangan dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air 
serta emisi gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim 
(Li et al., 2020).  

Salah satu solusi yang berpotensi mengatasi masalah limbah tersebut 
adalah pengolahan limbah menjadi biogas. Biogas merupakan energi 
terbarukan yang dihasilkan dari proses anaerobik bahan organik, termasuk 
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BAB 18 

PERENCAAAN DAN PENGEMBANGAN  

USAHA PENGGEMUKAN SAPI MENGGUNAKAN  

METODE BUSINESS MODEL CANVAS (BMC) 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Penggemukan ternak sapi potong merupakan salah satu jenis usaha 
bidang peternakan yang bertujuan untuk menghasilkan sapi yang siap 
untuk dipotong menghasilkan daging di Rumah Potong Hewan. Dalam 
perjalanan kegiatan produksinya, usaha ini sangat terkait dengan banyak 
aspek, yang saling berkait dan mempengaruhi keberhasilan usaha tersebut. 
Tiga aspek utama yang sangat berpengaruh adalah: (1) Aspek teknis 
produksi; (2) Aspek manajemen atau tata kelola usaha; dan (3) Aspek 
lingkungan eksternal usaha. 

Dalam aspek manajemen atau tata kelola usaha, salah satu yang 
paling penting dilakukan diawal memulai usaha adalah aspek perencanaan 
usaha. Sebagai sebuah fungsi manajemen, perencanaan usaha 
memberikan suatu arah, petunjuk dan tapak jalur bagaimana usaha akan 
dilakukan. Oleh karenanya aspek perencanaan ini menjadi penting untuk 
dilakukan.  

Hasil pengamatan dibanyak tempat terhadap usaha penggemukan 
yang dilakukan oleh masyarakat peternak, pada umumnya tidak 
melibatkan perencanaan dalam menjalankan usahanya. Sebagian 
menggunakan perencanaan sebagai instrumen usaha, tetapi pada 
umumnya kurang komprehensif atau parsial atau kurang bersifat proaktif 
terhadap peluang yang ada, serta resiko yang mungkin akan terjadi.  

Rendahnya pelibatan aspek perencanaan dalam kegiatan 
penggemukan sapi ini, dikarenakan model pengelolaan usaha yang 
umumnya masih dikelola secara tradisional. Kondisi tersebut umum 
dilakukan pada usaha penggemukan sapi potong yang dijalankan oleh 
peternak di Indonesia.  Pola usaha tersebut biasanya dijalankan dengan 
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BAB 19 

ANALISIS USAHA DAN STRATEGI  

PEMASARAN SAPI HASIL PENGGEMUKAN  

 
 

A. PENDAHULUAN   

Penggemukan sapi merupakan salah satu subsektor penting dalam 
industri peternakan di Indonesia. Usaha ini tidak hanya berperan dalam 
pemenuhan kebutuhan daging sapi domestik tetapi juga memiliki potensi 
besar untuk ekspor. Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan daging 
sapi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan 
perubahan pola konsumsi masyarakat. Kondisi ini menciptakan peluang 
bisnis yang menjanjikan bagi para peternak dan pelaku usaha di sektor 
penggemukan sapi (Imam Fauzie & Parlindungan Siallagan, 2023; 
Tenrisanna & Kasim, 2020). 

Usaha penggemukan sapi merupakan salah satu sektor penting dalam 
industri peternakan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. 
Penggemukan sapi tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
daging sapi di dalam negeri, tetapi juga memiliki prospek ekspor yang 
menjanjikan. Indonesia memiliki kondisi geografis dan iklim yang 
mendukung untuk pengembangan usaha ini. Ketersediaan lahan yang luas 
dan iklim tropis yang mendukung pertumbuhan pakan ternak merupakan 
faktor-faktor yang menguntungkan. Menurut Novelli et al (2023) air, 
nutrisi pakan ternak, dan lahan merupakan tantangan besar dalam usaha 
penggemukan sapi potong.  

Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia telah mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Pertumbuhan ini tidak hanya 
meningkatkan pendapatan per kapita, tetapi juga mengubah pola 
konsumsi masyarakat. Salah satu perubahan paling mencolok adalah 
peningkatan konsumsi protein hewani, terutama daging sapi. Daging sapi 
menjadi pilihan utama masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi 
dan rasanya yang disukai. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal 
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penulis berkesempatan melanjutkan sekolah pascasarjana (S2) di Institut 
Pertanian Bogor (IPB), Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi 
Peternakan (IPTP), Mayor Ilmu Genetika dan berhasil mendapat gelar 
magister (M.Si) pada tahun 2015. Pengalaman bekerja penulis yaitu tahun 
2012-2013 bekerja sebagai Supervisor Farm di PT. PATRIOT COMFEED, Tbk 
dan Supervisor Hatchery di PT. JAPFA COOMFEED, Tbk. Tahun 2015 – 2016 
Penulis mengajar sebagai Dosen Prodi Peternakan di Universitas 
Muhammadiyah Sinjai. Tahun 2016 – sekarang, Penulis bergabung di 
Universitas sembilanbelas November Kolaka sebagai Dosen Prodi 
Peternakan. Rutinitas harian penulis adalah menulis artikel ilmiah, meneliti, 
beternak, dan bertani. 
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Prof. Dr. Ir. Muhammad Rizal, S.Pt., M.Si., IPU. 

Penulis lahir di Enrekang, Sulawesi Selatan pada 
tanggal 28 Februari 1965. Gelar sarjana dalam 
bidang Produksi Ternak diperoleh pada Fakultas 
Peternakan, Universitas Hasanuddin (UNHAS), Ujung 
Pandang tahun 1989. Tahun 1998 penulis 
menyelesaikan studi S2 pada Program Studi Biologi 
Reproduksi, dan tahun 2005 memperoleh gelar 

doktor dalam bidang yang sama pada Sekolah Pascasarjana, Institut 
Pertanian Bogor (IPB). Penulis aktif melakukan penelitian tentang 
preservasi dan kriopreservasi semen serta inseminasi buatan pada 
beberapa jenis ternak, seperti: sapi, kerbau, domba, dan kambing. Hasil-
hasil penelitian tersebut telah dipublikasikan di beberapa jurnal ilmiah 
nasional dan internasional. Penulis telah menghasilkan empat buah buku: 
Inseminasi Buatan pada Domba (2008, Rineka Cipta, Jakarta), Kerbau, 
Ternak Potensial yang Terlupakan (2015, EduPustaka, Jakarta), Moringa 
Oleifera Leaves as Animal Feedstuff to Increase Libido and Sperm Quality 
(2021, Bintang Pustaka Madani, Yogyakarta), Optimalisasi Penerapan 
Teknologi Inseminasi Buatan pada Peternakan Rakyat di dalam: Mengelola 
Eksternalitas di Lahan Basah untuk Memperbaiki Kesejahteraan 
Masyarakat (Chapter Book) (2021, Lambung Mangkurat University Press, 
Banjarmasin), dan Penerapan Teknologi Inseminasi Buatan dalam 
Pengembangan Ternak Kambing di dalam: Pengembangan Kambing secara 
Intensif (Chapter Book) (2024, Widina Media Utama, Bandung).  Penulis 
merupakan Guru Besar dalam bidang Ilmu Reproduksi Ternak pada 
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lambung 
Mangkurat (ULM). Penulis mengampu beberapa mata kuliah, di antaranya: 
Ilmu Reproduksi Ternak, Teknologi Inseminasi Buatan dan Transfer Embrio, 
Dasar Anatomi dan Fisiologi Ternak, Ilmu Produksi Ternak Kerbau Rawa, 
dan Kriopreservasi. 
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Ali Makmur, S.Pt., M.Si. 

Penulis lahir di Kecamatan Rikit Gaib Kabupaten 
Gayo Lues Provinsi Aceh pada Tanggal 29 April 1992, 
merupakan anak pertama dari empat bersaudara 
dari pasangan Ayahanda M. Yunus dan Ibunda 
Samiati. Pada tahun 1998 penulis memulai 
pendidikan formal di SD Negeri 1 Seneren dan 
melanjutkan ke SMP Negeri 1 Rikit Gaib pada tahun 

2004, pada tahun 2007 penulis melanjutkan ke SMK Negeri 1 Gayo Lues 
dan lulus pada tahun 2010. Pada tahun 2010 penulis melanjutkan ke 
Program Studi Diploma III Budidaya Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala dan lulus pada tahun 2013. Kemudian pada tahun 
yang sama penulis melanjutkan kembali studi S1 di Jurusan Peternakan 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Pada tahun 2015 penulis 
diterima sebagai karyawan pembantu Laboratorium Bahan Pakan Nutrisi 
Ternak sampai 2017. Pada tahun 2016 penulis melanjutkan kembali studi  
S2 Program Magister Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala, pada tahun 2020 Penulis di 
percaya menjadi salah satu dosen PSDKU Gayo Lues Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala dan pada tahun 2023 Lulus menjadi salah satu ASN 
di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. 
 

Sani Wanti, S.Pt., M.Si. 
Penulis lahir di Boro-Boro, Kabupaten Konawe 
Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara, pada 01 Januari 
1991. Beliau menyelesaikan pendidikan S-1 (S.Pt) di 
Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo pada 
tahun 2012, dan S-2 (M.Si) di Program Pascasarjana 
Universitas Halu Oleo pada tahun 2014. Selanjutnya 
penulis mengajar pada Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian 

Kendari 1 sejak awal tahun 2015 pada program studi Peternakan dan 
merupakan dosen aktif di sekolah tinggi tersebut sampai saat ini. Penulis 
juga aktif dalam melaksanakan penelitian dibidang peternakan maupun 
penelitian pengabdian kepada masyarakat diantaranya pembuatan pupuk 
kompos, penyuluhan kesehatan ternak, pembuatan nugget telur ayam dan 
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puyuh, dan pemanfaatan mesin tetas hemat listrik.  Beberapa mata kuliah 
yang diajarkan terkait bidang keahlian penulis diantaranya mata kuliah 
Ilmu Ternak Unggas, dan bidang Agribisnis Peternakan. Penulis 
sebelumnya menjabat sebagai Sekretaris Program Studi Peternakan dan 
menjadi Ketua Program Studi Peternakan, Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian 
Kendari. Buku yang telah ditulis yakni Penilaian Produktivitas Ternak (Teori 
dan Praktik). 
 

Prof. Dr. Ir. Tintin Rostini, S.Pt., MP., IPM., ASEAN Eng. 
Penulis dilahirkan di Tasikmalaya, Jawa Barat, 
sebagai anak keempat dari lima bersaudara .Penulis 
menyelesaikan pendidikan SD (1982), SMP (1985) 
dan SPP-SPMA (1988) di Tasikmalaya Jawa Barat.  
Pendidikan DII IPB Bogor diselesaikan (1991), 
Pendidikan S1 ditempuh di Universitas Djuanda 
Bogor (1995) dan S2 di Universitas Lambung 

Mangkurat di selesaikan (2006) dan S3 (2014) di tempuh di Prodi Ilmu 
Nutrisi dan Teknologi Pakan Pascasarjana IPB Bogor. Sejak tahun 1999 
sampai sekarang penulis bekerja sebagai staf pengajar di prodi peternakan 
Fakultas Pertanian Universitas Islam Kalimantan.   
 

Tutik Lusyta Aulyani, S.Pt., M.Sc. 
Penulis lahir di Cirebon, 28 Maret 1992. Program S1 
ditempuh di Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi 
Pakan, Institut Pertanian Bogor tahun 2009-2013 
dengan judul skripsi “Pemberian Kalsium Nano 
Ca3(PO4)2 terhadap Efektifitas Penyerapan Kalsium 
Tulang Hewan Model Tikus putih Rattus novergicus”, 
sedangkan jenjang S2 ditempuh pada Program Studi 

Ilmu Peternakan Universitas Gadjah Mada tahun 2014-2016 dengan judul 
thesis “Estimasi Sintesis Protein Mikrobia rumen Berdasarkan Ekskresi 
Derivat Purin dalam Urin dengan Metode Spot Sampling pada Domba Ekor 
Tipis dan Gemuk Serta Aplikasinya di Tingkat Peternak” dengan beasiswa 
LPDP. Sempat bekerja menjadi asisten Peneliti di Laboratorium 
Mikrobiologi Terapan Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI pada tahun 2013-
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2014 dan 2018-2019. Saat ini menjadi dosen tetap di Program Studi 
Budidaya Ternak Politeknik Pembangunan Pertanian Gowa sejak 2019, 
dengan mata kuliah yang diampu adalah Pengelolaan Padang 
penggembalaan, Pengelolaan Hijauan dan Makanan Ternak, Bioteknologi 
Peternakan dan Budidaya Ternak Besar. 
 

Dr. Kartika Budi Utami, SST., MP. 
Penulis adalah Doktor Ilmu Ternak dari Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya, adalah dosen di 
Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 
Malang sejak 2016. Penulis mengawali karir sebagai 
tenaga teknis pada 2006-2015 di institusi yang sama, 
dan pada Tahun 2016 hingga sekarang menjadi 
tenaga pengajar pada Jurusan Peternakan. Ia meraih 

gelar Sarjana Terapan dan Magister Ilmu Ternak dengan beasiswa 
Kementerian Pertanian. Sebagai dosen, Penulis mengajar mata kuliah yang 
sangat relevan dengan topik buku ini, seperti "Teknologi Produksi Ternak 
Ruminansia Besar (potong)" dan "Teknologi Produksi Ternak Perah". 
Penulis juga terlibat dalam pengembangan teknologi terkait peternakan, 
termasuk Rekording Sapi Elektronik (REKSEL), yang terdaftar dengan 
nomor pencatatan hak cipta 000149920. Teknologi ini bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi reproduksi dan produktivitas peternak sapi perah. 
Selain itu, Penulis mengembangkan Aplikasi Media Penyuluhan Pertanian 
(SI APP) untuk memfasilitasi penyuluhan berbasis digital, terutama bagi 
petani milenial, dengan nomor pencatatan hak cipta 000361358 pada 
tahun 2022. Penulis aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat, 
pelatihan teknis untuk peternak, serta dukungan pada program strategis 
Kementerian Pertanian, termasuk program upaya khusus sapi indukan 
wajib bunting (UPSUS SIWAB), program Penumbuhan Wirausahawan 
Muda Pertanian (PWMP) dan program kerjasama antara Kementerian 
Pertanian dengan International Fund for Agricultural Development (IFAD) 
yaitu program Youth Enterpreneurship and Employment Support Service 
(YESS). 
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Prof. Dr. Ramaiyulis, S.Pt., MP. 

Penulis lahir di Pariaman 14 Juni 1972. Menempuh 
pendidikan S1 Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan (1997), pendidikan S2 Teknologi Industri 
Pertanian Fakultas Pertanian (2006) dan S3 Ilmu 
Peternakan di Fakultas Peternakan (2019) pada 
Universitas Andalas Padang. Sejak tahun 1997 
sampai sekarang aktif mengajar di Prodi Teknologi 

Produksi Ternak dan Pascasarjana Magister Terapan Ketahanan Pangan 
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Pada November 2024 diangkat 
menjadi Guru Besar/Profesor pada bidang ilmu Nutrisi dan Teknologi 
Pakan. Bidang kajian penelitian adalah pengolahan pakan hijauan, 
konsentrat, suplemen dan feed aditif, yang telah ditulis dalam berbagai 
jurnal internasional bereputasi dan telah mendapatkan dua Paten. Penulis 
juga menjadi asesor kompetensi BNSP Pengawas Mutu Pakan dan 
Pendamping Kewirausahaan bidang Peternakan, sebagai narasumber 
dalam beberapa pelatihan yang diselenggarakan kementerian dan 
pemerintah daerah serta aktif dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dalam memajukan usaha peternakan rakyat. Penulis aktif 
menulis buku ajar berjudul Teknologi Pengolahan Pakan (2021), Ilmu 
Nutrisi Ternak (2022), dan Ransum Ruminansia (2023), buku monograf 
berjudul Beternak Kambing secara Praktis (2020), dan buku referensi 
berjudul Ternak Potong (Teori dan Praktek) (2023), Sintesis Protein 
Mikroba (2023), Pengembangan Kambing secara Intensif (2024) dan Menu 
hijauan baru: memperkaya diet ternak dengan alternatif berkelanjutan 
(2024). 
 

Desna Ayu Wijayanti, S.Pt., M.Pt. 
Penulis lahir di Surakarta tanggal 14 Desember 1994. 
Penulis adalah dosen tetap pada Program Studi 
Produksi Ternak, Fakultas Sains dan Teknologi, 
Univesitas Muhammadiyah Karanganyar. Penulis 
menyelesaikan pendidikan S1 pada Prodi 
Peternakan Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya dan melanjutkan S2 pada Prodi Ilmu 
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Ternak Universitas Brawijaya. Penulis telah menerbitkan berbagai tulisan 
mulai dari artikel ilmiah, buku referensi dan jenis book chapter (Ternak 
Potong: Teori dan Praktik, Manajemen Produksi Ternak, Ilmu Tanaman 
dan Hijauan Pakan) maupun kolom tulisan pada media nasional. Selama 
menjadi dosen, penulis mengampu beberapa mata kuliah yang berkaitan 
dengan peternakan, seperti Nutrisi dan Makanan Ternak, Produksi 
Tanaman Pakan, Ilmu Ternak Unggas, serta Produksi Aneka Ternak. Penulis 
juga aktif dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan 
fokus penelitiannya pada bidang Nutrisi dan Makanan Ternak. Penulis juga 
aktid dalam publikasi jurnal dengan topik tulisan yang berkaitan dengan 
nutrisi pakan serta bioteknologi pakan pada ternak unggas.  
 

Dr. Ir. Nova Rugayah, MES. 
Penulis lahir di Ujung Pandang, Sulawesi Selatan 
pada tanggal 27 Nopember 1968 dan sekarang 
menjadi dosen tetap di Program Studi Peternakan 
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas 
Tadulako Palu mulai tahun 1994. Penulis 
memperoleh gelar sarjana (S1) di Jurusan 
Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Tadulako 

pada tahun 1992 dan melanjutkan studi jenjang Magister (S2) pada tahun 
1998 di School of Planning, Faculty of Environmental Studies (FES), 
University of Waterloo, lulus pada tahun 2000.  Pada tahun 2009 
melanjutkan studi jenjang Doktor (S3) di Program Doktor Fakultas 
Peternakan IPB University dan lulus pada bulan Agustus tahun 2014. 
Selama menjadi dosen penulis aktif melakukan kegiatan Pendidikan, 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang terkait dengan 
Teknologi Hasil Ternak. Mata Kuliah yang diampuh adalah Dasar Teknologi 
Hasil Ternak, Ilmu dan Pengolahan Hasil Ternak, Ilmu dan Teknologi 
Pengolahan Daging, Ilmu dan Teknologi Pengolahan Susu dan Telur, Ilmu 
dan Teknologi Pengolahan Hasil Ikutan Ternak, Pengawasan Mutu Hasil 
Ternak. Penulis pernah mengikuti berbagai pelatihan singkat (short course), 
diantaranya Pelatihan Aplikasi Teknologi Ultrasonografi dalam bidang 
peternakan di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.  
Penulis juga telah memperoleh sertifikat kompetensi dari Badan Nasional 
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Sertifikasi Profesi (BNSP), melalui Lembaga Sertifikasi Profesi Peternakan 
Indonesia (LSP – PI) – Feedlot on Health and Safety, Agustus 2023. Saat ini 
penulis menjabat sebagai Ketua Kelompok Dosen Teknologi Hasil Ternak 
(THT) pada Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan dan Perikanan 
Universitas Tadulako Periode 2022 – 2026. Penulis juga sebagai Ketua 
Komisi Pengawasan pada Senat Fakultas Peternakan dan Perikanan 
Universitas Tadulako Periode 2023 – 2027. Selain itu, penulis juga menjadi 
anggota Tim Dewan Pakar pada Pengurus DPD Pergizi Pangan Provinsi 
Sulawesi Tengah selama 2 Periode, yaitu Periode Tahun 2019 – 2023 dan 
Tahun 2023 – 2028. 
 

Drh. Rita Rosmala Dewi., M.Si., Ph.D. 

Penulis lulus S1 dan PPDH di Fakultas Kedokteran 
Hewan, Institut Pertanian Bogor (IPB) tahun 2002. 
Lulus Magister Sains dari Program studi Biologi, 
Universitas Sumatera Utara (USU) tahun 2011. Lulus 
doktoral dari Fakultas Kedokteran Hewan, Universiti 
Putra Malaysia (UPM) tahun 2023. Penulis pernah 
bekerja di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm (2002-

2007) dan PT. Central Proteinaprima (2007-2009). Saat ini penulis 
menjabat sebagai dosen tetap di Program Studi Peternakan, Universitas 
Tjut Nyak Dhien, Sumatera Utara. Penulis aktif menulis di berbagai 
publikasi ilmiah nasional maupun internasional serta pembicara di 
berbagai seminar nasional dan internasional.  
 

Ir. Tarsono, M.Appl.Sc. 

Penulis dilahirkan di Kota Indramayu Provinsi Jawa 
Barat, Tarsono menyelesaikan pendidikan Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 
Menegah Atas di kota kelahirannya.  Pendidikan 
Sarjana S1 diselesaikan di Bandung, Jawa Barat, 
sedangkan program S2 (master) diselesaikan di 
Massey University, New Zealand.  Gelar Sarjana 

Peternakan (Ir.) diperoleh dari Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran (kampus di Sumedang) Tahun 1991, sedangkan gelar master 
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applied science in animal science (M.Appl.Sc.) diperoleh dari Institute of 

Veterinary, Animal, and Biomedical Sciences (IVABS) Massey University, 
Palmerston North New Zealand, Tahun 2001.  Karir sebagai dosen dengan 
status Pegawai Negeri Sipil -PNS (atau Aparatur Sipil Negara -ASN) sejak 1 
Maret 1993 sampai saat ini, di Universitas Tadulako, di Kota Palu Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
 

Dr. Ir. Novita Dewi Kristanti, S.Pt., M.Si., IPU. 

Penulis lahir dan dibesarkan di Kota Batu-Malang 
Jawa Timur Tahun 1974. Pendidikan Dasar sampai 
SLTA ditempuh di Kota Batu. Beliau alumni SMPN 1 
Batu Tahun 1990, SMAN Batu Tahun 1993 dan 
melanjutkan Pendidikan Sarjana di Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya lulus Tahun 1997. 
Pada Tahun 1998 beliau melanjutkan studinya di 

Ilmu Pangan Institut Pertanian Bogor melalui program beasiswa Unggulan 
URGE BATCH IV. Kemudian Tahun 2012-2015 beliau mendapatkan 
beasiswa Pendidikan dari Kementerian Pertanian untuk menempuh 
Pendidikan S3 di Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Jurusan Ilmu 
ternak. Sedangkan Pendidikan Profesi Insinyur Peternakan ditempuh di 
Universitas Gadjah Mada-Yogyakarta. Saat ini beliau merupakan dosen 
tetap di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sekaligus praktisi 
usaha bidang peternakan. Sejak Tahun 2002 hingga sekarang penulis 
bekerja sebagai Staf Pengajar di Politeknik Pembangunan Pertanian 
Malang, dan pernah menjabat sebagai Wakil Ketua 3 Bidang 
Kemahasiswaan (2016-2018), Wakil Direktur 3 Bidang Kemahasiswaan 
(2018-2022). Penulis sekarang menduduki jabatan sebagai Wakil Direktur 
1 Bidang Akademik dan Kerjasama Politeknik Pembangunan Pertanian 
Malang. Selain mengajar, penulis telah melakukan beberapa penelitian 
yang dibiayai oleh Kementerian Pertanian dan Perusahaan Mitra. Selain itu 
menulis dan dan publikasi karya Ilmiah di beberapa jurnal baik nasional 
maupun internasional, serta beberapa media cetak. Buku-buku yang 
sudah ditulis dan sudah diterbitkan diantaranya adalah: Ternak Potong 
(Teori dan Praktek), Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktek) 
serta Produksi dan Pasca Panen Kambing. 
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Dr. drh. Sujatmiko, M.Si. 

Penulis adalah praktisi dokter hewan sejak tahun 
2009 dengan nama usaha Cinta Satwa yang 
berlokasi di Kabupaten Tanah Datar dan Kota 
Payakumbuh, Sumatera Barat. Selain itu, penulis 
juga merupakan dosen pada Program Studi 
Paramedik Veteriner (D3) dan Program Studi 
Teknologi Produksi Ternak (D4) di Politeknik 

Pertanian Negeri Payakumbuh. Penulis merupakan Alumni Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala (S1), Program Studi Sains 
Veteriner, Program Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor (S2) dan 
Fakultas Farmasi Universitas Sumatera (S3). Sebagai dosen, penulis 
mengampu beberapa mata kuliah yang berkaitan kesehatan ternak seperti 
Ilmu Kesehatan Ternak, Praktik Kesehatan Ternak, Pengendalian Penyakit 
Sapi Potong, Pengendalian Penyakit Sapi Perah, Penyakit Infeksius, dan 
beberapa mata kuliah lainnya. Buku ini adalah karya kedua penulis dalam 
format book chapter. Book chapter pertama berjudul Kesehatan Ternak 
Potong dalam buku Ternak Potong (Teori dan Praktik). Book chapter kedua 
berjudul Penilaian Kesehatan Ternak Untuk Produksi Maksimal dalam 
buku Penilaian Produktivitas Ternak (Teori dan Praktik). Sebagai dosen 
sekaligus praktisi, tulisan pada buku ini telah diupayakan agar dapat 
memberikan informasi terkini, terkait keamanan hayati, pengendalian 
penyakit dan parasit dalam penggemukan ternak potong. Semoga tulisan 
ini bermanfaat dalam membangun usaha peternakan yang lebih maju lagi. 
 

Engki Zelpina, S.Pt., M.Si. 

Penulis lahir di Kerinci tanggal 01 Februari 1992. 
Penulis adalah dosen tetap pada Program Studi 
Paramedik Veteriner, Jurusan Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, Politeknik Pertanian Negeri 
Payakumbuh. Menyelesaikan pendidikan S1 pada 
Program Studi Ilmu Peternakan, Fakultas 
Peternakan, Universitas Jambi dan melanjutkan S2 

pada Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, pada Program Studi 
Kesehatan Masyarakat Veteriner. Berbagai hasil penelitian dan 
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pengabdian pada masyarakat sudah dipublikasikan pada jurnal nasional, 
jurnal terakreditasi SINTA dan jurnal Internasional Bereputasi. Semoga apa 
yang penulis tulis pada book chapter yang ke -5 ini dapat bermanfaat bagi 
kita semua....… Aamiin 
 

Ir. Anis Wahdi, M.Si. 
Penulis lahir di Demak Jawa Tengah tanggal 29 
Agustus 1969. Sejak tahun 1994 sampai sekarang 
menjadi Dosen Tetap di Jurusan Peternakan Fakultas 
Pertanian Universitas Lambung Mangkurat (ULM) 
Kalimantan Selatan. Penulis memperoleh gelas S1 
dari Fakultas Peternakan Universitas Jenderal 
Soedirman pada tahun 1992, dan gelar S2 dari 

Pascasarjana IPB Bogor Program Studi Ilmu Ternak dan lulus pada tahun 
1998. Penulis mengajar beberapa mata kuliah di Jurusan Peternakan 
Fakultas Pertanian ULM, antara lain: Ilmu Produksi Ternak Potong, 
Manajemen Usaha Ternak Potong, Abbatoir dan Teknik Pemotongan 
Ternak, Teknologi Feddlot serta Mata Kuliah Kewirausahaan. Aktif 
melakukan pendampingan dan pembinaan Kelompok Masyarakat, 
Kelompok Tani/Ternak, Petani Milenial dan Kelompok Usaha (UMKM). 
 

Ir. Mochamad Sugiarto, S.Pt., M.M., Ph.D., IPU., ASEAN Eng. 
Penulis lahir di Kudus pada tanggal 11 Mei 1973. 
Penulis menyelesaikan kuliah sarjana (S1/SPt) dan 
mendapat gelar Sarjana Peternakan di Fakultas 
Peternakan UNSOED pada Januari 1997. Pada 
Februari 1997, penulis menjadi dosen tetap di 
Bagian Sosial Ekonomi, Fakultas Peternakan 
UNSOED. Pada tahun 1999-2001 mengikuti Program 

Magister of Management (S2/MM) pada College of Economic and 

Management, University of the Philippines Los Banos (UPLB).  Pada tahun 
2003-2006 mengikuti Program Doktor (S3/PhD) pada Department of 

Community Development, College of Public Affair, University of the 
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